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PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan penduduk d4di Indonesié telah dirasakan

semakin memadati lahan-lahan yang ada. Semakin lama

tekanan penduduk terhadap lahan semakin perlu diperhatikan
oleh pemfrintah daerah. Darl sis!l laln telah dirasakan
pula semzkin padatnya konsentrasi penduduk ; d1 kota-kota
besar sehingga mempersullt masalah penataan kota béik dari
segi fiQiH, sosial ekonoml maupun aspek ketenagakerijaan

dan lain-laln. .

Padatnya' penduduk di suatu kota antara lain -adafah
akibat me;galirnya ﬁerpindahan penduduk darl desa ke kota,
dalam <rangkar untuﬁ mgncari taraf hidup yang lebih baik
dengan mengharap « kemudahan-kemudahan yang ada di kota

seperti yang mereka dengar dan bayangkan.

Koﬂdisi yang demikian ini mengakibatkan semakin

sulitnya lapangan kerja di kota, sehingga akhir-akhlir

ini
-Jenis peferjaan sektoxr lnformal menjadl berkembang sangat

pesat. : . '

' Di setiap lampu merah perempatan Jjalan, eﬁper—emper
supermarket,' terminal-terminal,. rumaﬁ makan dan pompa
bénsin seiaiq dijumpal orang yang menjajakan dagangannya,
atau di pingglf—plngéir jalan} darl jalan besar sampal

jalaﬁ kampung, tariihat tenda-tenda yang Dbertuliskan
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makanan atau dagdngqn yang mereka Jual.
Bagi sektor informal berbagal hal harus dipikirkan

guna memasarkan barang dagangannya. 8alah satu strategi

yang - penting adalah memilih lokasi yang baik dan mengun-

tungkan. Lokasi. yang dipilih haruslah dapat menjamin

keianqsdnéan hidup atau kontinuitas sektor informal.

Lokasi yang baik yaltu lokas!l yang ramal dikunjungi
i

“dan memungkinkan orang uhtuk mengadakan

orang

transaksi di

,tempat tersebut.

Kadang-kadang sektor informal mempunyai perseﬁsi yang
sama tentané suatu tempat yangldianggap dapat menjamin
kelangsuﬁgaﬁ.hidupnya. Hanya tempat-—tempat Qang strategis
atau te@pat—temﬁat yang ramai dikunjungi atan dilewati
oxang yang akan dipilih sebagai tempat - 1okési usﬁhanya
sEEé?Ei“ai lapangan, persimpangan jalan, pompa bensin dan,
lain-lain.

Di 'satu sisi temﬁat—tempat yang-‘éianéééb strategis
.Qleh sektor informal tersebut terbatas adanya, di sisl

'lain pertambahan sektor infoimal sangaf pesat. Hal ini
memerlukan suwuatu pemikiran mengenal perxluasan

tembat

pemasaran bagi sektor informal agar - terjadi pemerétaan

pendapatan di antara mereka

Pemda 1Tingkat I1 Kodia Semarang telah ﬁenetépkan
lokasi—iokasi mana saja_yang diperbﬁlehkan untuek berdagang
bagl sektor informal, melalul PERATURAN DAERAH KOTAMADIA
DAERAH TINGKAT I1 SEMARANG No : 3 Tahun 1986 tentang

PENGATURAN TEMPAT USAHA SERTA PEMBINAAN PEDAGANG KAKI LIMA
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dan Surat Keputusan Wallkotamadia KDH Tk II Semarang No:
511-2/160/94 mengenai PENETAPAN LOKASI PASAR DAN PEDAGANG °

KAKI LIMA DI KQTAMADIA ﬂAERAH TINGKAT 11 SEMARANG. Dari

seluruh 1lokasi vang disedlakan dan aturan_ yang dikenakan

bag! sektor informal tersebut, Peﬁerlntah Daerah hanya
menékandan pada aspek soslal dan ketertiban umuam. Sedang-
kan aspek{ekonoﬁis bagl sektor informal itu sendlri kurang
'biperhatikan, séhingga 'baﬁyak tempat yang semestinya
-disediakan bagl séktor informal tersebut tidak digunakan
éebagai mana mestinya, sebaliknya mexreka jus£ru menempati .
tempat-tempat yang terlaiang. Hal itu dlmqksudkan guna
mencari pembeli.

-Melihat Kkenyataan itu pérlu dilakukan penelitian

mengenal lokasl yang memenuh i ketiga aspek di atas (aspek

sosial, ketertiban umum dan ekonomis).

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Pertambahan  penduduk perkotzan yang meningkat pes;t
menyebabkan makin sulitnya mémperoleh pekerjaan. Salah
satu alternatif pekerjaan yang dapat dilakukan adalah
memasukl'jsektSi informal. -Hemasukf sektor informal be-

]

rarti ﬁﬁmbutuhkan pulé lokasi yang dapat memberikan keun-
tungan.-'

. Saiéh satu contﬁh lokasi yang baik .untuk sektor
informal adalah Simpang Li&a; Karena di sana adalah pusat

rekreasi bagl warga Semarang baik pagi maupun sore hari.
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Pagi hari banyak warga Semarang. yang berolah raga baik'

lari, jalan-jalan, bersepeda maupun senam. Jika sore hari

biasanya digunakan mereka yang sudah berkeluarga untuk

mengajak keluarganya berekreasl di sana. Pada hari-harti

tertentu ‘sepertl malam harl libur, Simpang Lima - dipenuhl
oleh orang-orang yang mencarl hilburan. Kadang-kadang pada

hari tertentu dldirlkan panggung 4l téngah lapangan Yyang

menampilKan acara hiburan bagl orang-orang dari kalangan

menengaq ke bawah.

Lohasi yang dianggap strategis karena perilaku warga
Semarang'terSebut, mendorong pengusaha_untdk membuka berba

gai macam usaha sepeti pertokoan, perhételan, properti,

restauran, hiburan dan lain-lain di sana.

Sektor informal pun dengan keterbatasan modalnya

melihat lokasi tersebut sebagal tempat yang DPbalk untuk.

memasarkan dagangannya.

Menurut Alex D. Triyana, MBA (1986;28), salah satu
keadaan dimana suatu perusahaan (dalam arti formal maupun

non formal) lain berminat masuk ke dalam bisnis tertentu

(baik Jjenis usaha'mauppn lokasinya), adalah karené perkem-

bangan penjualan yang pesat.

Simpang Lima karena letaknya yang san?at strategis,
saat inl sudah penuh dengan berﬂagai ma&am pengusaha dan
bisnis baik formal maupun non formal, Jadi jika dltambah
lagi dengan pengusaha baru terutama dari sektor infofmal
akan meggakibatkan gangguan keterﬁibaé‘ dan menguﬁdanq

kerawanan sosial yang semakin besar. Situasi yang demikian
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harus diantisipasi dengan membuka lokasi-lokasi baru yang

terutama memenuhl aspek ekonchmisnya.

Lokasi_'yang memungkinkan untuk__menaﬁpunq sektor

informal antara lain adalah lokasi d1 sekitar biloskop,

supermarket, perkantoran, pertokoan, taman hiburan, pondb—
kan, dan' lembaga pendidlkan, Dari 1lokasi-lokasi vyang
memungklinkan untuk menampung sektor informal diatas,

penyusun hanya akan mengambil lokasi di sekitar bioskop

kelas II' di "Kodia Semaraﬁg sebagal obyek penelitian.
BioskoﬁI yang diambii yaitu : Bioskop HURNI, MAGGALA,
SEMARANG THEATER, EMPIRE 21 dan ADMIRAL 21, dengan asumsi
biqskopilferSEbut dapat mewaklli sifat-sifat 1lokasl yang
lain seperti: tempat tersébut cukup dikenal orang, mem-
punyal  kemampuan untuk‘menéumpulkan prang féng mempunyal
potensi uuntuk membell dan Jjumlah orang yang mengunjungl
lokasi texrsebut relatlf tetap. Dengan kata laln lbioskop-
tersgbuti-dipergunakan oleh sektor informal sebagal alat
bantu promosinya,. sekallgus daerah pemasaran bagi da-

gangannya.

Alasan Qipilihnya bioskop kelas II sebagai obijek
penelitiﬁn adalah: Pertama karena orang yahg meﬁgunjungi
lokasi tersebut (penonton) dapat ditetapkan Jumlahnya;
kedua, sebagai tempat hiburan tentunya ora%q yang datang
ke sana mempunyai sifat mudah ﬁengeluérkan vang untuk

membeli -‘sesuatu yang dapat melengkapi kegembiraannya

seperti makanan, minuman, permen, rokok dan lain-lain.

Berdasarkan uralan di atas, muncul suatu pertanyaan

I
& “'JSTAKP«P‘“
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mengenéi. lokasl 4) sekitar bloskop kelasili: Apakah me-
mungkink;n lokasi tersebut digunakan sebagai tempat pema-
saran bagi'sektor.fnformal dan bagaimana dampaknya terha-’
dap Jjumlah pengunjung dan pendapatannya. Maka kemudian

timbul suatu pemlikiran untuk membantu pemexrintah dalam

~usaha penataan dan pembinaan sektor 1n£0:ﬁa1, khususnya di
Kodia Semarang, yaitu mengenal usulan proyek pembangunan
stand penampungan, perijinan penempatan lokasi usaha dan

penqembaq?an lokasi usaha bagl sektor 1nfofma1 di 1lokasi

'sekitar bioskop kelas II. |

1.3 TUJUAN :DAN KEGUNAAN PENELITIAN

I1.3.1 Tajuan Penelitian ] . ) .

Melihat latar belakang di atas, tujuan penelitian ini

adalah untuk

1. Mengetahui hubungan ketergantungan " antara jumlah

.pendjpatan' operasional ‘sektor informal Ai sekltar

lokasi bioskop kelas Il dengan lokasi blioskeop kelas II.

2. Mengéﬁéhui hubungan ketergantungan antara Jjumlah pembe-

l1i rata-rata perhari pada sektor'informél di sekitar
' lokasi bioskop kelas II dengan lokasti bioskop kelas II.
3.

Mengetahui hubungan ketergahtungaﬁ antara jam kerjal
sektor informal di sekitar lokasi bioskop kelas 1II

dengan lokasi ‘bioskop kelas ;I.-

4. Mengetahul hubungan ketergantungan antara 4umlah
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pegawal sektor informal di sekltar lokasi ‘bloskop kelas
ITI dengan lokasi bloskop kelas II.

Mengetahul hubungan antara Jumlah pegawal sektor

iniorﬁal dengan pendapatan operasional sektor informal.

Méngetahui hubungan antara Jumlah pegawal

sektor
informal di sekitar lokasi bioskop. kelas II dengan
pembeli pada sektor Informal di sekitar lokasi bioskop

kelas 'II.

Mengetahui hubunganl antara Jam kerja sektdr informal
di S;Litar lokasl bloskop kelas 1II éengan pembeli pada
sektor informal 4i sékifar iokasi bibskép kelas II.
Mengetahui hubuﬁgan antara Jam kerJa sektor informal

dl sekitar lokasi bloskep kelas II dengan pendépétan

operaéiona} sektor Iinformal dl sekltar lokasi bioskop

kelas 11I.

Mengetahui’ hubungan “antara jumlah pembeli pada sektor

informal di seklitar bioskop kelas I1I dengan pendapatan

yang diperoleh sektor informal yang beroperasi di

i

1.3.2 Kegunaan Penelitian
[}

"1

!

Denggn penelitién ini, diharapkan dapat :

Menyumbangkan pemikiran bagl Pemerintah ﬁaerah Tingkat,
II quig Semarang dalam memecahkan masalah penempatan
sektor informal, tanpa meninggalkan aspek soslal,

ketertiban umum dan aspek ekonomis bagi sektor infor-

»
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mal.

Memberikan. pengalaman bagi penulis dalam mengamati

sugtu fenomena pada permasalahan pedagang sektor

informal mendgenai penempatan suatu lokasi usaha ditin-

Jau iari seégl pemasaran ﬁrodukﬁya.

1.4 HIPOTESA

Adapun hipotesa dari penelitian ini adalah

1.Ada hubungan ketergantungan antara Jjumlah pendapa—'

tan .opérasional sektor informal disekitar lokasi

bioskop kelas II dengan lokasi bloskop kelas II,

2.2da lhubungan .ketergantungan antara Jjumlah pembeli

---.xrata~rata perharinmpada sektor informal di sekitar

lokasi bioskop kelas II aengén lokasi bioskop kelas

II. ; = e
3.Ada hubungan ketergantungan antara jam kerja  sektor
informal di sekitar lokasl bioskop kelas II dengan

¢

lokasi bioskop kelas I1I.

4.Ada hubungan Ketergantungan antara jumlah pegawai

-

sektor informal - dil sekitar lokasi bloskop kelas 1II

dengan lLokasi bioskop kelas IIL.

5.Adal hubungan antara Jumlah pégawai sektor informal

dengan: pendapatan oﬁerasional sektor informal.
6.ada hubungan antara . jumlah pegawai sektor informal

di sekitar lokasi biloskop kelas II dengan pembell pada
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sektoroinformal di sekitar lokasil bloskop kelas 1I.

-7.Ada ‘hubungan antdra Jam kerja sekitor informal di

sekitar 1lokasl Dbloskop kelas II déndan 'pembell pada

sektor informal di sekitar lokasl bloskop kelas II.

8.aAda hubungan  antara jam kerja sektor informal di

sekitar lokasi Dbioskop kelas 1II dengan pendapatan

operaslional séktor informal di gekitar lokasi bloskop

' kgl%s 11.'

9.2Ada hubungaﬁ antara Jjumlah pembeli pada sektor infor-

§
mal dl sekitar bioskop kelas II dengan pendapatan yang

¥

diperolenh sektor informal yang beroperasi di sekitar

bioskop kelas II,.

1.5 MHETODOLOGI PENELITIAN

1.5.1 Pemilihan LoRas;

R

Pemilihan 1lokasl penelitian adalah lokasi di Bsekitar

bioskop kelas II yang ada di Kodla Semarahg; sepertl

ﬁurhi, Manggala, Semarang Theater , Empire 21 dan Admiral

21,

1.5.2 Teknik Pemilihan Sampel

-
-

Jenis saﬁpel yang diambil adalah :
1. Pedaéang sektor informal yang menempatl satu lokasi d;

sekitar. bioskop. Responden yang diambil_ kurang leblh
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setiap bloskop, bila

terdapat lebih dart 10 stand , dengan asumsi tiap.stand

‘memipiifiyal kesempatan-yang.sama dalam perolehan pembeli.

2. Bioskop yang dipilih adalah sejumlah 5 buah bioskop

kelas II dl Kodia Semarang yang di sekitérﬁya terdapat

sektor informal.

Tabel 1.
bata Jumlah Sektor Informal dan Jumlah Responden
Dlambll Pada Saat Observasl

Yang

Bioskop = Jamlah _ Jumlah respﬁndeﬂ
1 sektor lnformal yang diambil

MURNI.. 11 10

| MANGGALA 12 10
SEHARANG TH 14_- iq
EHP‘IRE‘.QI 10 10
ADMIRAL 21 2 2
TOTAL " 49 42

Sumber : Observasi

1.5.3 Metode penguwpulan data

Pengumpulan data dllakukan dengan

1. MewawaLcarai secara langsung pedagang eceran yang

berada di sekitar 16kaéi

. i
Selain itu juga dllakukan

pengamatan berpartisipasi dan wawancara bebas dengan

para informan.
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2. Mencarl data pada blro pemerintah baglan data.

3. Mencari data jumlah penonton pada pengelola bioskop.

Data yang dlkumﬁulkan adalah

1. Data Primer, mellputl : hal-hal yang berhubungan dengan

pedagaﬁg eceran ( berapa modalnya, berapa lama berjua-
lan di lokasi, mengapa lebih suka berjualan 41 lokasi )
Data sekunder vyaitu data yang diperoleh darl instans|

yang ﬁerngh mengadakan penelitiaﬁ/ pendataan vaiiabei.

I.5.4 Metode analisa data

1.5.4.1 Analisa Kai kwadrat

Kal. kwadrat adalah suatu teknilk statistik vang memung-
kinkan penyelidik'menilai probabllitas memperoleh perbe-
daan. frekwensi yang nyaté dengan frekwensl yang diharapkan
dalam kategori-kategori tertentu sebagai akibat dari kesa
. lahan sampling. |

Menurut Budiyuwono (1987;239) Kai Kwadrat merupakan
metode péngujian ﬁipotesa lebih dari dua proporsi. HMisal-
nya seorarg manajer perusahaan Ingin mengetahul apakah ada

perbedaan proporsi penjyalan produk baru daqi perusahaan-
nya pada tiga daerah pemasaran.
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‘Tabel Kontingensi

c1 c2 ceee | ek Total
D1 |(al,B1l)|(A2,B1) (Ak,Bl){  EAD1
D2 [(Al,B2){(A2,B2) CAD?2
pr | {Al,Br) : (Ak,Br)| =& Abr
Total LAC1 . EAC?2 cana L ACK N .
E ADr
Rumas Br = E ACk X
: N
A(l,.k) = Frekwensl observasi
B(l..r) = Frekwensi harapan /estimasi
C{l..kv = Nama Kelompok Varlabel X
D{(l..xr'y = Nama Kelompok Variabel Y
L ADr = Jumlah nilai A pada baris D i
E ACk = Jumlah nilai A pada kolom C
M = Jumlah responden
Br = Nilai yang diharapkan
L (f,-£p)2
Rumus =2 82 = -

Ty
#2 = kal kwadrat

£, = frekwensi yang dipexoleh dari sampel.
Yaitu Jumlah pengunjung pedagang sektor infor
mal pada Jam pertunjukan dan 1lokasi
tertentu (. Ak). ' _
- £y, = frekwensi yang diharapkan dalam sampel
sebagai pencerminan dari frekwensi yang diha-
rapkan dalam populasi ( Br ).

bioskop

1.5.4;21Ana1isa Korelasi

Korelagsi adalah suatu metode yang menunjukkan
.antara ua variabel yang berbeda. Hubungan
dapat berupa : ,

8. Hubungan positif atauw searah

- b. Hubungan negatlf atau berlawanan
¢. Tidak ada hubungan.

hubungan
yang terjadi

Rumus fang digunakan adalah rumus Korelasi Carl
Pearson's untuk data yang tidak berkelompok :
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NEXY - (E_X)(EY)

\ _—
'--‘ - N|NEX2-(LX})2 \N{HEY2-(LCY )2

Keterangan : Koefisien korelasli

Jumlah responden
Variabel ¥
"Variabel X

eopd M
LI | I

Kemudlan wuntuk . mellhat korelasi tersebut slénifikan.

atau tidék maka digunakan rumus

/
E N/ n - &

V.
MU - T 2

Kekerangan : :

EF koefisien signifikansi
+koefislen korxelasi
Jumlah responden

t
X
n
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